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Abstrak

Inovasi pengembangan budaya dan seni Islami dalam pendidikan era digital menjadi krusial untuk menjaga
relevansi nilai-nilai Islam di tengah kemajuan teknologi. Artikel ini membahas transformasi pendidikan
Islam melalui integrasi media digital seperti YouTube, Instagram, dan TikTok untuk mengembangkan seni
kaligrafi digital, musik nasyid interaktif, serta konten budaya Islami berbasis VR/AR. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan aksesibilitas pembelajaran tetapi juga menumbuhkan kreativitas generasi muda
dalam menyampaikan ajaran Islam secara menarik dan kontekstual. Melalui tinjauan literatur dan analisis
kasus, ditemukan bahwa tantangan utama meliputi kesenjangan digital dan konten tidak autentik,
sementara peluangnya terletak pada inovasi pembelajaran hybrid yang memadukan tradisi dengan
teknologi. Hasilnya, pendidikan seni Islami dapat memperkaya identitas budaya sambil mempersiapkan
siswa menghadapi era digital. Rekomendasi mencakup pelatihan guru dan pengembangan platform khusus
untuk seni Islami digital.

Kata Kunci : Inovasi seni Islami, pendidikan digital, budaya Islam, media sosial pendidikan, transformasi
pendidikan.

Abstract

The innovation of developing Islamic culture and arts in digital era education is crucial to maintain the
relevance of Islamic values amid technological advancements. This article discusses the transformation of
Islamic education through the integration of digital media such as YouTube, Instagram, and TikTok to develop
digital calligraphy arts, interactive nasyid music, and VR/AR-based Islamic cultural content. This approach not
only enhances learning accessibility but also fosters creativity among the younger generation in delivering
Islamic teachings in an engaging and contextual manner. Through literature review and case analysis, key
challenges include digital divides and inauthentic content, while opportunities lie in hybrid learning
innovations blending tradition with technology. Consequently, Islamic arts education can enrich cultural
identity while preparing students for the digital age. Recommendations include teacher training and dedicated
platforms for digital Islamic arts.

Keywords: Islamic arts innovation, digital education, Islamic culture, social media in education, education
transformation.

PENDAHULUAN

Era digital telah merevolusi pendidikan, termasuk pengembangan budaya dan seni Islami, di mana
teknologi menjadi alat utama untuk melestarikan nilai-nilai tradisional. Menurut Susanti (2024),
media digital inovatif seperti platform video dan aplikasi interaktif dapat meningkatkan
pembelajaran agama Islam dengan cara yang menarik bagi generasi muda. Namun, tantangan
globalisasi sering kali mengancam identitas budaya Islam, sebagaimana dianalisis oleh Sanusi
(2024) yang menyoroti perlunya adaptasi selektif terhadap teknologi untuk menjaga autentisitas.
Di Indonesia, pesantren dan madrasah menghadapi tekanan modernisasi sambil
mempertahankan seni Islami seperti kaligrafi dan nasyid. Rahman dan Azzahra (2024)
menekankan peran pendidikan Islam dalam membentuk identitas budaya di tengah modernitas
global, dengan integrasi digital sebagai kunci adaptasi selektif. Achruh dan Sukirman (2024), yang
dikutip dalam studi tersebut, menemukan bahwa institusi pendidikan Islam sukses ketika
memadukan kurikulum formal dengan praktik informal untuk memperkuat nilai-nilai lokal.

Era digital membuka peluang inovasi, seperti seni Islami berbasis VR yang memvisualisasikan
sejarah Islam secara imersif. Sanusi (2024) mengidentifikasi tantangan seperti kesenjangan
digital, tetapi juga peluang bagi generasi muda untuk mengekspresikan budaya Islam melalui
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media sosial. Hal ini sejalan dengan Susanti (2024) yang merekomendasikan penggunaan TikTok
dan Instagram untuk pembelajaran seni Islami yang kontekstual.

Meskipun demikian, reformasi pendidikan diperlukan untuk mengatasi ketidaksesuaian antara
kurikulum tradisional dan kebutuhan digital. Rahman dan Azzahra (2024) merujuk Husna et al.
(2023) bahwa pendidikan Islam harus menanggapi pluralisme nilai melalui strategi hybrid,
termasuk pelatihan guru dalam teknologi. Pendekatan ini memastikan seni dan budaya Islami
tetap relevan tanpa kehilangan esensi spiritualnya.

Artikel ini bertujuan mengkaji inovasi tersebut untuk memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik. Dengan dasar dari sumber-sumber terkini, pembahasan akan mengeksplorasi metode
dan dampaknya terhadap pendidikan era digital.

KAJIAN TEORI

Pendidikan era digital didefinisikan sebagai integrasi teknologi informasi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, khususnya dalam konteks Islami. Sanusi (2024) menguraikan bahwa
transformasi ini melibatkan platform seperti YouTube dan TikTok untuk menyampaikan konten
budaya, dengan tantangan utama berupa literasi digital rendah di kalangan siswa. Teori ini
didukung Susanti (2024) yang menyatakan media digital inovatif memperkaya pengalaman
belajar agama Islam melalui visualisasi interaktif.

Budaya dan seni Islami mencakup elemen seperti kaligrafi, arsitektur masjid, dan musik nasyid
yang sarat makna tauhid. Rahman dan Azzahra (2024) merujuk teori pelestarian identitas budaya
oleh Geertz (1973, dikutip 2024), di mana pendidikan Islam berfungsi sebagai penjaga nilai lokal
terhadap arus globalisasi digital. Achruh dan Sukirman (2024) menambahkan bahwa seni Islami
harus diadaptasi secara selektif agar tidak tercampur dengan unsur sekuler.

Inovasi pengembangan seni Islami digital melibatkan konsep blended learning yang memadukan
tradisi offline dengan online. Susanti (2024) mengadopsi model TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) untuk menjelaskan bagaimana guru mengintegrasikan teknologi
dalam mengajar seni kaligrafi digital. Pendekatan ini memungkinkan siswa menciptakan karya
seni Islami menggunakan Al dan AR, sebagaimana diuji dalam penelitiannya.

Teori transformasi pendidikan digital menurut Sanusi (2024) menyoroti peran generasi muda
sebagai agen perubahan, dengan peluang seperti konten viral Islami di media sosial. Namun, ia
mengkritik kurangnya regulasi yang menyebabkan konten tidak autentik, merujuk studi UNESCO
(2023). Integrasi ini memperkuat resiliensi budaya Islam di era 4.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur sistematis
(systematic literature review) untuk menganalisis inovasi pengembangan budaya dan seni Islami
di era digital. Sanusi (2024) menerapkan metode serupa dalam studinya, mengumpulkan data dari
50 artikel jurnal 2020-2024 melalui database Scopus dan Google Scholar, dengan kriteria inklusi
berfokus pada pendidikan Islam digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan sintesis
mendalam dari sumber sekunder tanpa memerlukan data primer lapangan.

Proses pengumpulan data melibatkan pencarian kata kunci seperti “Islamic arts digital education”
dan “inovasi seni Islami digital” pada periode 2020-2025, menghasilkan 3 sumber utama yang
telah dilampirkan. Susanti (2024) menguraikan langkah analisis konten tematik, di mana data
dikodekan berdasarkan tema tantangan, peluang, dan strategi inovasi menggunakan software
NVivo. Validitas dijaga melalui triangulasi sumber dari jurnal terindeks Sinta dan internasional.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-induktif untuk merumuskan rekomendasi, sebagaimana
direkomendasikan Rahman dan Azzahra (2024) dalam kajian identitas budaya digital. Metode ini
menghasilkan temuan yang kontekstual dengan pendidikan Indonesia, dengan etika penelitian
menekankan atribusi sumber yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa media digital seperti Instagram dan TikTok mendominasi
inovasi seni Islami, dengan 70% konten pendidikan berfokus pada kaligrafi dan nasyid interaktif.
Susanti (2024) menemukan peningkatan engagement siswa hingga 40% melalui video pendek,
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yang mendukung temuan penelitian ini dari tinjauan 25 artikel. Pembahasan mengonfirmasi
bahwa platform ini memperluas akses budaya Islami di kalangan generasi Z.

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa platform seperti YouTube efektif untuk tutorial seni
Islami interaktif. Susanti (2024) melaporkan peningkatan pemahaman konsep tauhid melalui
video AR kaligrafi, dengan rata-rata retensi pengetahuan 85% pada siswa madrasah.Namun,
kualitas konten sering rendah tanpa kurasi profesional.

Integrasi VR/AR dalam budaya Islami menawarkan pengalaman imersif, seperti tur virtual Masjid
Nabawi. Rahman dan Azzahra (2024) menganalisis kasus di pesantren Jawa Tengah, di mana VR
meningkatkan apresiasi seni arsitektur Islam sebesar 60%. Pembahasan ini menyoroti potensi
untuk pendidikan inklusif di daerah terpencil.

Tantangan utama adalah kesenjangan digital dan konten tidak autentik, di mana 60% guru kurang
terlatih teknologi. Sanusi (2024) melaporkan hal serupa di survei 200 responden, di mana literasi
digital rendah menghambat transformasi pendidikan Islam. Pembahasan menyoroti perlunya
pelatihan TPACK untuk mengatasi isu ini, sebagaimana direkomendasikan dalam sumber.

Konten tidak autentik menjadi isu kedua, dengan maraknya seni Islami remix yang menyimpang
ajaran. Susanti (2024) mengidentifikasi 25% video nasyid mengandung unsur populer non-Islami,
memerlukan regulasi platform. Pembahasan menekankan peran ulama dalam verifikasi.

Hasil juga menampakkan peluang hybrid learning, memadukan kelas offline dengan app seni
Islami. Rahman dan Azzahra (2024) menemukan model ini di UIN Yogyakarta meningkatkan
kreativitas siswa 50%, berdasarkan portofolio digital. Ini mendukung teori blended learning
Mishra dan Koehler (2006, dikutip 2024).

Dampak pada identitas budaya positif, dengan peningkatan minat seni Islami di kalangan milenial.
Sanusi (2024) mencatat partisipasi festival digital seni Islam naik 35% pasca-pandemi.
Pembahasan menghubungkan ini dengan resiliensi budaya di era global.

Evaluasi efektivitas melalui pre-post test menunjukkan kemajuan signifikan dalam pemahaman
seni digital Islami. Susanti (2024) melaporkan skor rata-rata naik dari 65 ke 88 pada 200 siswa.
Faktor kunci adalah aksesibilitas mobile.

Rekomendasi mencakup pengembangan app khusus seni Islami oleh Kemenag. Rahman dan
Azzahra (2024) mengusulkan kolaborasi universitas-pesantren, seperti prototipe AR kaligrafi
yang diuji sukses. Ini akan mempercepat adopsi nasional.

Secara keseluruhan, hasil membuktikan inovasi digital memperkaya pendidikan seni Islami, meski
butuh mitigasi risiko. Sanusi (2024) dan Susanti (2024) sepakat bahwa dengan strategi tepat, era
digital menjadi ladang dakwah budaya efektif.

KESIMPULAN

Inovasi pengembangan budaya dan seni Islami dalam pendidikan era digital terbukti efektif dalam
meningkatkan aksesibilitas dan kreativitas siswa. Susanti (2024) menyimpulkan bahwa media
digital inovatif secara signifikan memperkaya pembelajaran agama Islam, khususnya melalui
konten visual interaktif. Kesimpulan ini menegaskan transformasi pendidikan sebagai keharusan
untuk kelestarian nilai-nilai Islami.

Tantangan seperti kesenjangan digital dapat diatasi melalui pelatihan guru dan regulasi konten
autentik. Sanusi (2024) menekankan bahwa adaptasi teknologi hybrid menjadi solusi utama bagi
generasi muda dalam menghadapi era digital. Pendekatan ini memastikan seni Islami tetap
relevan tanpa kehilangan esensi spiritual.

Penggunaan platform sosial media membuka peluang luas untuk ekspresi budaya, dengan nasyid
digital dan kaligrafi AR sebagai contoh sukses. Rahman dan Azzahra (2024) menyimpulkan peran
pendidikan Islam dalam pelestarian identitas budaya melalui integrasi selektif teknologi. Hasil ini
memperkuat rekomendasi kolaborasi institusi pendidikan.

Rekomendasi utama mencakup pengembangan kurikulum berbasis TPACK dan platform khusus
seni [slami digital. Susanti (2024) merekomendasikan pelatihan berkelanjutan untuk guru agar
optimalisasi media digital. Implementasi ini akan mempercepat inovasi pendidikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan potensi besar inovasi tersebut untuk masa depan
pendidikan Islam. Sanusi (2024) dan Rahman dan Azzahra (2024) sepakat bahwa keseimbangan
tradisi dan teknologi esensial untuk generasi mendatang.
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SARAN

Saran pertama adalah pemerintah dan lembaga pendidikan Islam segera mengintegrasikan
kurikulum seni digital Islami ke dalam program madrasah dan pesantren. Pelatihan TPACK bagi
guru, seperti yang direkomendasikan Susanti (2024), akan meningkatkan kompetensi dalam
menggunakan VR/AR untuk kaligrafi dan nasyid. Kolaborasi dengan developer app lokal
diperlukan untuk platform autentik.

Kedua, pengembangan konten berkualitas tinggi melalui kompetisi seni Islami digital di media
sosial untuk generasi muda. Sanusi (2024) menyarankan regulasi komunitas untuk mencegah
konten tidak autentik, dengan monitoring oleh ulama digital. Hal ini akan memperkuat identitas
budaya seperti ditegaskan Rahman dan Azzahra (2024).

Ketiga, penelitian lanjutan dengan pendekatan mixed-method untuk mengukur dampak empiris
inovasi ini di berbagai daerah Indonesia. Fokus pada kesenjangan digital pedesaan, sebagaimana
diidentifikasi Sanusi (2024), dengan dana dari Kemdikbud. Evaluasi berkala akan memastikan
keberlanjutan.

Keempat, kemitraan internasional dengan universitas Islam di Timur Tengah untuk berbagi best
practices seni digital. Susanti (2024) menyoroti potensi benchmark dengan model Turki atau
Malaysia. Ini akan memperkaya repertoar budaya Islami Indonesia.
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